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RINGKASAN

STUDf PENDAHULUAN SEAGRASS SEBAGAI SALAH SATU . BIO- INﬁIKATOR
ALTERNATIF UNTUK PENCEMARAN LOGAM BERAT Cu DAN Zn DI = LAUT
{Oleh: Ita Riniatsih )

Logam berat merupakan salah satu penyebab polusi penairan.
Logam berat yang berada di perairan akan diserap ocleh organisme
vang hidup di lingkungan tersebut dan melalui proses biologis
akan terakumulasi. Hal inil menjadikan organisme digunakan menJjadi
1ndikator bagi pencemaran logam berat tersebut. ;

Penggunaan vegetasi laut, khususnya lamun (seagrass) sebagai
salah satu bio-indikator alternatif telah sering dipergunakan di
daerah temperate dan subtropis, tetapi informasi vang sama di
daerah tropis belum banyak. Penelitian ini bertujuan | untuk
mengetahui kandungan logam-logam berat, seperti Cu dan Zn
pada lamun serta pada air laut dan sedimen dimana lamun tersebut
tumbuh:. Penelitian ini dilakukan di perairan Pantai Jepara.i Dari
hasil penelitian ini diharapkan terdapatnya informasi mehgenai
kemungkinan lamun sebagai bio-indikator pencemaran logam berat di
laut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi logam
berat Cu dan Zn bervariasi diantara Jjenis lamun dan
diantara stasiun-stasiun penelitian. Tetapi secara umum rata-rata
kandungan Zn di semua Jjenis lamun paling tinggi dlbandhngkan
dengan logam berat yang lain, kemudian diikuti kadar logam Cu
Sedangkan pada ailr laut kandungan Zn, dan Cu secara berturut—
turut semakin rendah ; dan pada sedimen dimana lamun tumbuh\kadar
logam Zn lebih tinggi dari Cu.

Data 1logam berat pada lamun, alr laut dan sedimen! yang
didapat dari penelitian ini baru merupakan informasi awal? vang
paling mendasar sehingga perlu monitor data yang lebih kohtinyu
dan berkesinambungan untuk dapat menyimpulkan lamun sebagai bio-
indikator polusi logam berat di daerah tropik. |
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Selama ini lautan telah Vlama dipandang sebagail ;tempat
pembuangan sampah oleh manusia. Laut memiliki sifat dinamis: dan
daya serap yang besar berkat kemampuannya untuk mengehcérkan
serta memasukkan kembali unsur-unsur hara ke dalam daur wulang
kehidupan (Scegianto, 1976). Namun daya tampung dari‘ suatu
ekosistem selalu ada batasnya, sehingga lautpun lambat lauﬁ akan
tercemar. Untuk itu diperlukan pengamatan dan pencegahan . agar
kepentingan sektor-sektor yang memanfaatkan laut sebagal media
kegiatannya dapat selalu terpenuhi dan terhindar darl peéngaruh

pencemararn.

Pertambahan penduduk yang pesat memaksa suatu ; uﬁaya'

menemukan cara untuk menaikan produksi, yang dapat meningkétkan
penghasilan negara. 0leh karena itu sektor industri merupakan
prilihan yang tepat untuk memenuhi tuntutan tersebut. Dan jtujuan
utama: dari sektor industri diharapkan dapat meninékatkaﬁ
penghasilan negara pula. Maka sektor industri merupakan pilihan
yvang tepat. Disamping dampak positif yang diciptakan t?rnyata
juga membawa dampak negatif. Adanya buangan limbah dari industri-

industri tersebut akan memperburuk kualitas lingkungan. Dalam

T




kattannya  dongan menggunalian daerah pantal dan ponipte n%hngn\
daerah industri; beberapa industri menjadl ancaman | bagi
kelestarian daerah pantai. Hasil buangan industri vyang éaling
pokok diantaranya adalsh logam berat. Logam berat termasuk ' salab

R . i .
satu “conservation waste® yang merupakan suatu zat yang mempunyai

ciri tidak dapat diuraikan oleh bakteri dan tidak

idapat

dihilangkan serta bersifat reaktif melalui banyak cara tefhadap

tumbuhan dan hewan,

menguntungkan (CLark, 1986).

1.2. Pendekatan Masalah

dan kadang-kadang disertai efek vang

¥
D

tidak

Perairan di sekitar pantai dan muara merupakan eko%istem

vang berhubungan erat dengan kondisi fisis dab kimiawi

dan

lautan. Adanya aliran air dari darat melalui sungai K

daratan

:e% laut

sering membawa bahan-bahan yang berguna bagi organisme ?laut,

namun Juga membawa bahan-bahan vang beracun seperti o

1i$alnya

logam berat. Logam berat apabila terdapat dalam perairan idalam

Jumlah yang melampaui batas, akan mempengaruhi kehidupar
vang hidup di perairan tersebut, termasuk °seagrass’ atau
Secéra alami logam-logam berat tersebut dalam Jumlah yang
kecil memang dibutuhkan oleh organisme.hidup untuk kel
proses hidupnya. Akan tetapi bebefapa Jenis logam berat,

Zn, Pb, Cu dan Cd tidak dibutuhkan oleh tubuh organisme h]

]

1 ;biota
iamun.
#angat
Laﬁcaran .
s%perti

idup dan




Justru membahayakan. Selain itu logam berat lain dalam @ Jumlah

vang melampaui batas akan menjadi racun bagi oraginme
(Phillip, 1980). Unsur yang beracun dapat mempengaruh

fisiologis, seperti proses osmoregulasi yang tidak dapat

tersebut
i . fingsi

bgrjalan

dengan baik, pertumbuhan yang terhambat dan berkurangny@ daya

regenerasgi maupun daya reproduksi (Anderson dan D‘appblonia,

1978).

Toksisitas logam berat terhadap perairan beserta

bﬁotanya

dipengaruhi oleh jenis, kadar, efek sinergis antagonis dan bentuk

fisika mauprun kimiawinya. Dengan demikian semakin
kandungan logam berat maka daya toksisitasnya akan semak!

pula.

Logam berat vang berada di perairan akan dise
prganisme yvang hodup pada lingkungan tersebut dan melalu
biologis akan terakumulaéi. Hal ini mengakibatkan kandun
berat dalam tubuh akan lebih tinggi apabila dibandingkal
lingkungannya. Akumulasi terjadi karena logam berat dal
organisme cenderung membentuk senyawa kompleks dengan

organisk yang terdapat dalam tubuh organisme (Wadichuk,

1.3. Waktu dan Tempat Penelitian

P tinggt

in| tingei

rap oleh
i éproses
gag logam
o idengan
ami tubuh
?at—zat

1975).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Julil hingg@ bulan




Nopember 1994 dengan mengambil lokasi penelitian di | perairan
pantai sekitar Jepara, meliputi daerah sekitar perairani pantai
teluk Awur, pantai sekitar Laboratorium Pengembangan Willayah

Pantai (LPWP) Jepara dan Balai Pengembangan Budidaya Air Hayau

(BPAP) Pantai Kartini Jepara.






